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ABSTRACT
The transition toward a sustainable economy has placed green economy education as an urgent agenda in basic education, including social studies (IPS) learning in elementary schools. This qualitative study analyzes the implementation of green economy education within IPS learning for fifth-grade students at SDN 197/III Kemantan Kebalai, involving 22 students as research subjects. The study employed a descriptive qualitative case study design, with data collected through classroom observation, semi-structured interviews with the class teacher and students, and documentation of lesson plans and student worksheets. Data were analyzed using the interactive model of Miles and Huberman, comprising data condensation, data display, and conclusion drawing/verification, with credibility ensured through source and technique triangulation. The findings indicate that green economy values, such as saving resources, reducing waste, reusing materials, and appreciating local economic activities that consider environmental sustainability, have been integrated into IPS learning through contextual themes, project-based tasks, and classroom discussion, although the integration remains largely incidental rather than systematically planned within the curriculum. Students demonstrated growing awareness of environmentally friendly economic behavior, yet limited teaching media, minimal teacher training on green economy concepts, and time constraints within the thematic curriculum were identified as major obstacles. The study concludes that green economy education can be meaningfully implemented in elementary IPS learning through contextual, experience-based strategies, but requires stronger curriculum support, teacher capacity building, and locally relevant teaching materials to sustain students' environmental and economic literacy.
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ABSTRAK
Transisi menuju ekonomi berkelanjutan menjadikan pendidikan ekonomi hijau sebagai agenda mendesak dalam pendidikan dasar, termasuk pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di sekolah dasar. Penelitian kualitatif ini bertujuan menganalisis implementasi pendidikan ekonomi hijau dalam pembelajaran IPS pada siswa kelas V SDN 197/III Kemantan Kebalai yang berjumlah 22 orang. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi pembelajaran di kelas, wawancara semi terstruktur dengan guru kelas dan siswa, serta studi dokumentasi terhadap perangkat pembelajaran dan hasil kerja siswa. Analisis data mengacu pada model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan simpulan/verifikasi, dengan keabsahan data diperiksa melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai ekonomi hijau seperti hemat sumber daya, pengurangan sampah, pemanfaatan kembali barang, serta apresiasi terhadap kegiatan ekonomi lokal yang memperhatikan kelestarian lingkungan telah diintegrasikan dalam pembelajaran IPS melalui tema kontekstual, tugas berbasis proyek, dan diskusi kelas, meskipun integrasi tersebut masih bersifat insidental dan belum terencana secara sistematis dalam kurikulum. Siswa menunjukkan peningkatan kesadaran terhadap perilaku ekonomi ramah lingkungan, namun keterbatasan media pembelajaran, minimnya pelatihan guru mengenai konsep ekonomi hijau, dan keterbatasan waktu dalam kurikulum tematik menjadi kendala utama. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendidikan ekonomi hijau dapat diimplementasikan secara bermakna dalam pembelajaran IPS sekolah dasar melalui strategi kontekstual berbasis pengalaman, namun memerlukan dukungan kurikulum yang lebih kuat, peningkatan kapasitas guru, dan bahan ajar yang relevan secara lokal agar berdampak berkelanjutan terhadap literasi lingkungan dan ekonomi siswa.

Kata kunci: pendidikan ekonomi hijau; pembelajaran IPS; sekolah dasar; literasi lingkungan
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A.	Pendahuluan 
	Krisis lingkungan global yang ditandai oleh perubahan iklim, degradasi sumber daya alam, dan menipisnya cadangan energi tak terbarukan telah mendorong pergeseran paradigma pembangunan ekonomi dunia ke arah yang lebih berkelanjutan. Ekonomi hijau (green economy) muncul sebagai respons atas kegagalan model pembangunan konvensional yang cenderung mengeksploitasi lingkungan demi pertumbuhan ekonomi jangka pendek. Kroll dan Zipperer (2020) menegaskan bahwa keberhasilan pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) sangat dipengaruhi oleh konsistensi kebijakan ekonomi-politik suatu negara dalam mengarusutamakan prinsip keberlanjutan. Sejalan dengan hal tersebut, Wu, Wan, dan Yu (2023) membuktikan secara empiris bahwa pendidikan lingkungan memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas lingkungan dalam kerangka ekonomi rendah karbon, sehingga pendidikan menjadi instrumen strategis dalam mewujudkan transisi menuju ekonomi hijau.
Ekonomi hijau tidak hanya berbicara mengenai kebijakan makro pemerintah atau strategi industri, tetapi juga menyangkut perubahan pola pikir dan perilaku individu dalam mengelola sumber daya secara bertanggung jawab. Pandita dan Kiran (2023) menunjukkan bahwa keterlibatan dan kepuasan belajar siswa terhadap isu keberlanjutan sangat dipengaruhi oleh bagaimana materi tersebut disajikan secara kontekstual dan interaktif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, penanaman nilai-nilai ekonomi hijau perlu dimulai sejak usia dini agar terbentuk kesadaran dan kebiasaan yang melekat hingga individu tersebut dewasa, bukan sekadar pengetahuan kognitif yang bersifat sementara.
Pendidikan pada jenjang sekolah dasar memiliki peran fundamental dalam membentuk fondasi karakter dan pola pikir anak terhadap lingkungan dan ekonomi. Lamanauskas (2023) menekankan pentingnya pendidikan lingkungan sejak usia dini karena pada periode inilah anak mulai membangun persepsi dasar mengenai hubungan antara manusia dan alam. Temuan tersebut diperkuat oleh Veselinovska dkk. (2025) yang mengungkapkan bahwa kesadaran lingkungan pada anak usia sekolah dasar dapat ditumbuhkan secara efektif melalui pengalaman belajar langsung yang melibatkan interaksi nyata dengan lingkungan sekitar. Oleh karena itu, sekolah dasar menjadi ruang strategis untuk mengintegrasikan gagasan ekonomi hijau ke dalam praktik pembelajaran sehari-hari.
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran yang paling relevan untuk menjadi wahana integrasi pendidikan ekonomi hijau di sekolah dasar karena secara substansi memadukan disiplin ekonomi, geografi, sosiologi, dan sejarah dalam satu kajian yang kontekstual. Darmayanti dan Khairunnisa (2024) mengembangkan modul literasi finansial berbasis model inkuiri sosial dalam pembelajaran IPS dan menemukan bahwa pendekatan kontekstual mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep ekonomi secara bermakna. Demikian pula, Aryanto, Hartati, Maftuh, dan Darmawan (2022) menunjukkan bahwa muatan literasi finansial berbasis ecopreneurship yang disisipkan melalui sastra anak dapat menumbuhkan kesadaran siswa sekolah dasar terhadap kegiatan ekonomi yang berwawasan lingkungan. Kedua temuan ini memperkuat argumen bahwa pembelajaran IPS memiliki ruang yang luas untuk mengakomodasi nilai-nilai ekonomi hijau tanpa harus menambah beban kurikulum secara signifikan.
Berbagai praktik baik di lapangan turut menunjukkan bahwa penguatan budaya sekolah berwawasan lingkungan dapat memperkuat implementasi pendidikan ekonomi hijau. Khofi’ (2024) menemukan bahwa konsep green school yang diterapkan secara konsisten di sekolah dasar mampu membentuk perilaku berkelanjutan dan kesadaran lingkungan siswa secara signifikan. Baharuddin, Saihan, dan Usriyah (2025) juga melaporkan bahwa inisiatif sekolah hijau berkontribusi nyata dalam menumbuhkan kepedulian lingkungan pada jenjang pendidikan dasar melalui pembiasaan dan keteladanan. Sementara itu, Priatna (2020) menegaskan bahwa keberhasilan program Adiwiyata sangat bergantung pada manajemen sekolah yang mengintegrasikan nilai lingkungan ke dalam kegiatan kurikuler maupun ekstrakurikuler secara terencana.
Dari sisi capaian belajar siswa, sejumlah penelitian menunjukkan hubungan positif antara pembelajaran berbasis lingkungan dengan pembentukan karakter peduli lingkungan. Siskayanti dan Chastanti (2022) menemukan bahwa karakter peduli lingkungan siswa sekolah dasar dapat tumbuh melalui pembiasaan yang terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran maupun budaya sekolah. Putra, Sukma, dan Setiawan (2021) turut mengonfirmasi bahwa tingkat literasi lingkungan siswa dipengaruhi oleh ketersediaan ruang terbuka hijau dan intensitas interaksi siswa dengan lingkungan tersebut. Namun demikian, Hanafi, Aprilia, Nurusman, Purwanto, Nadiroh, dan Budi (2021) mengingatkan bahwa instrumen pengukuran literasi lingkungan yang valid dan kontekstual masih terbatas, sehingga evaluasi keberhasilan pembelajaran berbasis lingkungan sering kali dilakukan secara deskriptif dan belum terstandardisasi.
Di sisi lain, implementasi pendidikan ekonomi hijau dalam pembelajaran IPS di lapangan masih menghadapi berbagai kendala. Hnatyuk, Pshenychna, Kara, Kolodii, dan Yaroshchuk (2024) menjelaskan bahwa keberhasilan pendidikan berkelanjutan sangat bergantung pada kesiapan kelembagaan dan kompetensi guru yang masih beragam antarwilayah. Frisancho (2023) menemukan bahwa efektivitas pendidikan ekonomi di sekolah sangat dipengaruhi oleh durasi dan intensitas pembelajaran, sementara Kuzma, Chaikovska, Levchyk, dan Yankovych (2022) menunjukkan bahwa pembentukan literasi ekonomi pada siswa sekolah dasar memerlukan strategi pembelajaran yang terencana dan berkesinambungan, bukan sekadar kegiatan insidental. Tantangan serupa juga tampak dari sisi ketersediaan media pembelajaran; Gunansyah, Suprayitno, Damayanti, dan Subrata (2023) melalui aktivitas hidroponik berbasis pendekatan heutagogy menunjukkan bahwa keterbatasan sarana dan pembiasaan guru menjadi salah satu penghambat optimalisasi pembelajaran berbasis lingkungan di sekolah dasar. Daniyarti (2022) turut menegaskan pentingnya penguatan literasi lingkungan sebagai fondasi pembentukan akhlak lingkungan siswa, sementara Santoso, Roshayanti, dan Siswanto (2021) pada jenjang sekolah menengah pertama menemukan bahwa literasi lingkungan siswa masih berada pada kategori sedang, yang mengindikasikan bahwa persoalan ini bersifat berjenjang dan berkelanjutan sejak pendidikan dasar.
Kondisi tersebut juga ditemukan di SDN 197/III Kemantan Kebalai, sebuah sekolah dasar di wilayah pedesaan yang memiliki keterbatasan akses terhadap pelatihan guru, media pembelajaran, dan bahan ajar kontekstual mengenai ekonomi hijau. Meskipun potensi lokal berupa aktivitas pertanian dan ekonomi masyarakat sekitar sekolah sesungguhnya dapat dijadikan sumber belajar yang kaya, sejauh ini belum banyak kajian yang secara khusus menganalisis bagaimana nilai-nilai ekonomi hijau diimplementasikan dalam pembelajaran IPS pada konteks sekolah dasar di wilayah tersebut. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam implementasi pendidikan ekonomi hijau dalam pembelajaran IPS pada siswa kelas V SDN 197/III Kemantan Kebalai, mencakup bentuk integrasi nilai, respons dan kesadaran siswa, serta kendala yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran, sehingga temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pedagogi IPS yang berorientasi pada keberlanjutan di jenjang pendidikan dasar.

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus (case study) untuk memperoleh pemahaman yang mendalam dan kontekstual mengenai implementasi pendidikan ekonomi hijau dalam pembelajaran IPS. Pendekatan kualitatif dipilih karena fokus penelitian ini adalah memahami makna, proses, dan pengalaman subjek penelitian secara alamiah, sebagaimana ditegaskan oleh Rofiah (2022) bahwa analisis data kualitatif memungkinkan peneliti menggali fenomena sosial secara mendalam melalui proses interpretasi yang sistematis. Penelitian dilaksanakan di SDN 197/III Kemantan Kebalai pada siswa kelas V yang berjumlah 22 orang, dengan guru kelas sebagai informan kunci. Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi partisipatif terhadap proses pembelajaran IPS di kelas, wawancara semi terstruktur dengan guru kelas dan sejumlah siswa terpilih, serta studi dokumentasi terhadap perangkat pembelajaran, lembar kerja siswa, dan hasil karya proyek yang berkaitan dengan tema ekonomi dan lingkungan.
Analisis data dalam penelitian ini mengacu pada model interaktif Miles dan Huberman, yang terdiri atas tiga tahap yang berlangsung secara simultan, yaitu kondensasi data (data condensation), penyajian data (data display), dan penarikan simpulan/verifikasi (conclusion drawing/verification). Kondensasi data dilakukan dengan merangkum, mengategorikan, dan memfokuskan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi ke dalam tema-tema yang relevan dengan indikator ekonomi hijau. Data yang telah dikategorikan kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif dan tabel untuk memudahkan interpretasi pola dan hubungan antartema. Untuk menjaga keabsahan dan kredibilitas data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber, yaitu membandingkan data dari guru, siswa, dan dokumen pembelajaran, serta triangulasi teknik, yaitu membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi pada fokus kajian yang sama.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil Penelitian
Hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap pembelajaran IPS di kelas V SDN 197/III Kemantan Kebalai menunjukkan bahwa nilai-nilai ekonomi hijau telah mulai diintegrasikan oleh guru melalui berbagai bentuk kegiatan, meskipun belum direncanakan secara sistematis dalam dokumen kurikulum. Bentuk-bentuk integrasi tersebut dirangkum pada Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Bentuk Integrasi Nilai Ekonomi Hijau dalam Pembelajaran IPS Kelas V
	Indikator Ekonomi Hijau
	Bentuk Implementasi dalam Pembelajaran IPS
	Contoh Kegiatan yang Diobservasi

	Hemat sumber daya
	Diskusi kelas tentang penggunaan air dan listrik secara bijak dikaitkan dengan tema kegiatan ekonomi keluarga
	Siswa membuat daftar kebiasaan hemat energi di rumah sebagai tugas kelompok

	Pengurangan dan pengelolaan sampah
	Materi jenis-jenis kegiatan ekonomi dikaitkan dengan dampak sampah produksi terhadap lingkungan
	Praktik memilah sampah organik dan anorganik di lingkungan sekolah

	Pemanfaatan kembali barang (reuse)
	Tugas proyek sederhana mengubah barang bekas menjadi produk bernilai ekonomi
	Pembuatan kerajinan dari botol plastik dan kertas bekas

	Apresiasi kegiatan ekonomi lokal berkelanjutan
	Pengenalan potensi ekonomi masyarakat sekitar sekolah yang memperhatikan kelestarian lingkungan
	Wawancara sederhana siswa dengan pelaku usaha tani di sekitar sekolah


Selain bentuk integrasi nilai, hasil wawancara dengan guru kelas dan triangulasi dokumentasi juga mengungkap sejumlah kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pendidikan ekonomi hijau. Kendala tersebut dirangkum pada Tabel 2 berdasarkan frekuensi kemunculan tema dari ketiga sumber data (observasi, wawancara, dan dokumentasi).
Tabel 2. Kendala Implementasi Pendidikan Ekonomi Hijau dalam Pembelajaran IPS
	Kategori Kendala
	Deskripsi Temuan
	Sumber Data yang Mengonfirmasi

	Media dan bahan ajar
	Belum tersedia media pembelajaran khusus bertema ekonomi hijau yang kontekstual dengan lingkungan sekolah
	Observasi, wawancara guru

	Kompetensi dan pelatihan guru
	Guru belum pernah mengikuti pelatihan khusus mengenai konsep ekonomi hijau
	Wawancara guru

	Alokasi waktu kurikulum
	Integrasi nilai ekonomi hijau bersifat insidental karena keterbatasan waktu pada kurikulum tematik
	Wawancara guru, dokumentasi RPP

	Dukungan lingkungan sekolah
	Sarana pendukung seperti bank sampah atau kebun sekolah belum optimal dimanfaatkan sebagai sumber belajar
	Observasi lingkungan sekolah


Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2 dapat dinyatakan bahwa implementasi pendidikan ekonomi hijau di kelas V SDN 197/III Kemantan Kebalai telah menyentuh berbagai indikator penting, mulai dari efisiensi sumber daya hingga apresiasi terhadap ekonomi lokal berkelanjutan, namun pelaksanaannya masih menghadapi kendala struktural terkait media, kompetensi guru, alokasi waktu, dan pemanfaatan sarana sekolah sebagai sumber belajar kontekstual.
Pembahasan
Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru kelas V SDN 197/III Kemantan Kebalai telah berupaya mengintegrasikan nilai-nilai ekonomi hijau ke dalam pembelajaran IPS melalui pendekatan kontekstual, meskipun integrasi tersebut cenderung bersifat insidental dan belum menjadi bagian yang terencana secara eksplisit dalam perangkat pembelajaran. Kondisi ini sejalan dengan temuan Darmayanti dan Khairunnisa (2024) yang menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran IPS berbasis literasi ekonomi sangat ditentukan oleh sejauh mana guru mampu merancang pembelajaran berbasis inkuiri sosial secara terstruktur, bukan sekadar menyisipkan materi secara spontan di sela-sela pembelajaran tematik.
Praktik hemat sumber daya dan pengelolaan sampah yang ditemukan dalam penelitian ini memperkuat pandangan Wu, Wan, dan Yu (2023) bahwa pendidikan lingkungan memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kesadaran ekologis yang pada akhirnya berdampak pada kualitas lingkungan dalam kerangka ekonomi rendah karbon. Kegiatan memilah sampah dan mendiskusikan dampak konsumsi energi rumah tangga, meskipun sederhana, menjadi titik awal yang penting bagi siswa untuk memahami keterkaitan antara aktivitas ekonomi sehari-hari dengan keberlanjutan lingkungan, sebagaimana juga ditegaskan oleh Kroll dan Zipperer (2020) mengenai pentingnya keselarasan antara kebijakan ekonomi dan capaian pembangunan berkelanjutan pada level makro maupun mikro.
Kegiatan pemanfaatan kembali barang bekas menjadi produk bernilai ekonomi yang ditemukan dalam penelitian ini merefleksikan praktik baik yang juga dilaporkan oleh Priatna (2020) dan Khofi’ (2024) mengenai efektivitas budaya sekolah hijau dalam membentuk perilaku berkelanjutan siswa. Aktivitas semacam ini memberi pengalaman belajar konkret yang memungkinkan siswa tidak hanya memahami konsep daur ulang secara kognitif, tetapi juga merasakan langsung nilai ekonomis dari perilaku ramah lingkungan, sejalan dengan pendekatan hidroponik berbasis heutagogy yang dikembangkan Gunansyah, Suprayitno, Damayanti, dan Subrata (2023) untuk menumbuhkan kemandirian belajar siswa sekolah dasar melalui pengalaman langsung.
Pengenalan potensi ekonomi lokal yang berkelanjutan melalui wawancara sederhana siswa dengan pelaku usaha tani di sekitar sekolah merupakan strategi pembelajaran kontekstual yang relevan dengan gagasan ecopreneurship yang dikemukakan oleh Aryanto, Hartati, Maftuh, dan Darmawan (2022). Strategi ini memungkinkan siswa mengaitkan materi IPS dengan realitas ekonomi masyarakat sekitar, sehingga pembelajaran tidak berhenti pada tataran konseptual, tetapi juga membangun kepekaan sosial-ekonomi siswa terhadap potensi dan tantangan lingkungan tempat mereka tinggal.
Dari sisi perkembangan siswa, penelitian ini menemukan adanya peningkatan kepedulian terhadap isu lingkungan dan ekonomi yang sejalan dengan temuan Siskayanti dan Chastanti (2022) bahwa karakter peduli lingkungan siswa sekolah dasar dapat tumbuh melalui pembiasaan yang konsisten. Hal ini juga didukung oleh Lamanauskas (2023) dan Veselinovska dkk. (2025) yang menekankan bahwa pendidikan lingkungan pada usia sekolah dasar memiliki dampak jangka panjang terhadap pembentukan sikap dan perilaku individu di masa dewasa. Namun demikian, tingkat literasi lingkungan siswa dalam penelitian ini masih bervariasi antarindividu, sebagaimana pola yang juga ditemukan oleh Putra, Sukma, dan Setiawan (2021) yang mengaitkan variasi tersebut dengan intensitas interaksi siswa dengan ruang terbuka hijau di lingkungan masing-masing.
Kendala keterbatasan media dan bahan ajar yang ditemukan dalam penelitian ini merupakan persoalan klasik yang juga diungkap oleh Hanafi, Aprilia, Nurusman, Purwanto, Nadiroh, dan Budi (2021), yang menyoroti minimnya instrumen dan perangkat pembelajaran literasi lingkungan yang kontekstual dan mudah diakses oleh guru di lapangan. Kondisi ini diperparah oleh minimnya pelatihan guru mengenai konsep ekonomi hijau, sejalan dengan temuan Kuzma, Chaikovska, Levchyk, dan Yankovych (2022) bahwa pembentukan literasi ekonomi siswa memerlukan kesiapan pedagogis guru yang memadai, serta hasil studi Frisancho (2023) yang menegaskan bahwa efektivitas pendidikan ekonomi di sekolah sangat bergantung pada kualitas dan keberlanjutan program pembelajaran yang diberikan, bukan sekadar kegiatan yang bersifat sesaat.
Keterbatasan alokasi waktu dalam kurikulum tematik turut menjadi faktor penghambat integrasi pendidikan ekonomi hijau secara lebih sistematis. Temuan ini relevan dengan pandangan Hnatyuk, Pshenychna, Kara, Kolodii, dan Yaroshchuk (2024) bahwa kesiapan kelembagaan dan dukungan struktural sangat menentukan keberhasilan pendidikan berkelanjutan di sekolah. Selain itu, Baharuddin, Saihan, dan Usriyah (2025) juga menunjukkan bahwa inisiatif sekolah hijau membutuhkan komitmen jangka panjang dan bukan sekadar program insidental, sementara Pandita dan Kiran (2023) mengingatkan bahwa keterlibatan siswa secara berkelanjutan hanya dapat terwujud apabila pembelajaran dirancang secara konsisten dan menarik, bukan hanya sebagai selingan dari kurikulum utama.
Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan implementasi pendidikan ekonomi hijau dalam pembelajaran IPS sekolah dasar tidak cukup hanya mengandalkan inisiatif individual guru, tetapi memerlukan dukungan sistemik berupa penguatan kurikulum, penyediaan bahan ajar kontekstual, dan peningkatan kapasitas guru secara berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan penegasan Daniyarti (2022) mengenai pentingnya literasi lingkungan sebagai fondasi pembentukan akhlak lingkungan, serta temuan Santoso, Roshayanti, dan Siswanto (2021) yang menunjukkan bahwa persoalan rendahnya literasi lingkungan bersifat berjenjang dan berkelanjutan sejak pendidikan dasar hingga jenjang berikutnya, sehingga intervensi sejak sekolah dasar menjadi sangat strategis untuk memutus pola tersebut.

D. Kesimpulan
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendidikan ekonomi hijau telah mulai diimplementasikan dalam pembelajaran IPS di kelas V SDN 197/III Kemantan Kebalai melalui berbagai bentuk kegiatan kontekstual, seperti pembiasaan hemat sumber daya, pengelolaan dan pemilahan sampah, pemanfaatan kembali barang bekas menjadi produk bernilai ekonomi, serta pengenalan potensi ekonomi lokal yang memperhatikan kelestarian lingkungan, yang secara nyata mampu menumbuhkan kesadaran dan kepedulian siswa terhadap keterkaitan antara aktivitas ekonomi dan lingkungan; namun demikian, implementasi tersebut masih bersifat insidental dan belum terencana secara sistematis akibat sejumlah kendala struktural, meliputi keterbatasan media dan bahan ajar kontekstual, minimnya pelatihan guru mengenai konsep ekonomi hijau, terbatasnya alokasi waktu dalam kurikulum tematik, serta belum optimalnya pemanfaatan sarana sekolah sebagai sumber belajar, sehingga diperlukan dukungan sistemik berupa penguatan kurikulum yang secara eksplisit mengintegrasikan nilai ekonomi hijau, penyediaan bahan ajar yang relevan secara lokal, dan peningkatan kapasitas guru secara berkelanjutan agar pendidikan ekonomi hijau dapat memberikan dampak yang lebih bermakna dan berkelanjutan bagi literasi lingkungan dan ekonomi siswa sekolah dasar.
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